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~ ANALISIS KETINGGIAN ZAT ADITIF PADA BOX
TRODA BATANG TERHADAP RESISTANSI PENTANAHAN

Erliza Yuniarti', Muhammad Ade Novid®, Yosi Apriani’

“ogram Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang
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: snakan kotak pentanahan berbahan aluminium, mmmew

*wmz-w;wmmm Terhadap Resistansi Pentanahan
(Bt Yumiarti, Mubammad Ade Novid, Yosi Apriant) 17




gypsum yang berguna untuk mendapatkan penurunan nilai resistansi, selain itu volume gypsum akan
stabil karena berada didalam kotak.

"~

TINJAUAN PUSTAKA

Pentanahan menciptakan jalur yang tahanan rendah (Jow-impedance) rerhadap permukaan

bumi untuk gelombang listrik dan tegangan transien (fransient voltage). Penerangan, arus listrik,
ull switching dan electrostatic discharge adalah penyebab umum dari adanys transient voliage.

(Hutauruk, 1991). Elektroda batang yaitu elekiroda da pipa atay besi baja profil yang dipancangkan
ke dalam tanah. Elektroda rod atau elektoda batang merupakan clektroda yang pertama kali digunakan

dilakukan
vertikal dengan menanam batang hantaran secara horizontal (mendatar) dan dangkal. Elektroda plat
merupakan elektrods dari bahan pelat logam (utuh stau berlubang) atau dari kawat Kasa (Berlianti,
2011). Pada umumnya elektroda ini ditanam cukup dalam. Elcktroda ini digunakan apabila diioginkan
%mmhnmgbcﬂdmmﬂhwmmwmbjahm
yang

o :mff.{'”l'/{ v

Batan

(n) (b) (©
Gambar 1. (a) Elektroda Batang, (b) Elektoda Pita, (¢) Elekiroda Plat

Analisa Ketinggian Zat Aditif poa Box Elehtroda Batang Terhadap Resistansi Pentonahan
(Eriiza Yuniarti, Muhammad Ade Novid, Yosi Apriani) .18
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Tabel . Ukuran Minimmum Elekroda

Bahan Jenis Digalvanisasi Dengan Baju Berlapi
Elektroda e ’{':mba:' Tembags
Elektroda batang~ *  Pipa baja 25 mm Baja
*  Baja profil (mm) berdiameter
* L6Se7 15 mm dilapisi
ues tembaga
Téx50+3 setebal 230 pm
s oty
" Elektroda Pita *  Pita baja 100 mm’ 50 mm" « Pitatembaga 50
setchal minimum 3 mm mm’, tebal
minimum 2 mm
*  Penghantar pilih 95 mm’ *  Penghantar pilin
(bukan kawat halus) 35 mm’ (bukan
kawat halus)
“Elektroda pelat Pelat besi tebal 3 mm fuas Pelat tembaga tebal 2
0.5 m* sampai | m* mm ‘
luas 0,5 o -1

Peraturan umum instalasi listrik (PUIL) pada pasal 3.18.3.1 mengenal peraturan umum untuk
clektroda bumi, penghantar dan persyaratan mengenal Keterangnohan bentuk elektroda, bahan dan
penanaman, Nilai resistansi jenis tanah sangat berbedarik tergantung pada komposisi tanah.

Tabel 2. Tahanan Jenis Tanah

Tanuh |t ;
Jenistansb  Thoshaws ot Pasic Bassh  Kerikil bassh J:""& Ui
tanah lodang '
—
_ m“"“‘““mm 0 100 200 500 1600 3000

Nilai resistansi jenis tanah pada Tabel 2 berlaku untuk tanah lembab sampai kening, pada pasir
kering atay tanah bebatuan merupakan bahan isolasi yang bagus, schingga elektroda bumi selalu
harus ditanam sedalam mungkin dalam tanah. Pengukuran resistansi dilakukan untuk
nilai tahanan jenis tanah yang akurat diperiukan pengukuran secam langsung pada lokasi. Jika
diperlukan dilapangian harus disispkan hubungan stsu koneksi yang mudah dilepas untuk dapat
diadakan pengukuran pada tiap-tiap elcktroda dalum tingkat perencanzan suatu sistem pembumian
dalam elektroda bumi sangat bermanfaat bila diperhitungkan dahulu dengan bantuan alat ukur.

Gypsum dengan rumus CaSO,2H,0 merupakan mineral yang mempunyai kelompok yang
terdiri dani gypsum batuan, gipsit alabaster, satin, spar dan salenit. Komposisi gypsum terdiri dari CaO
32,46 %, Air kristal 4.87 %, dan SO; 32.46 % (Darwin, 2010), Gypsum merupakan garam yang

pertama mengendap akibat dari proses evaporasi air laut, umumnya berwarna putih dengan variast
WMMMMMMMMMWMMW Pada
sistem pentanahan gypsum dapat dipergunakan schagai bahan uruk, baik secara mandiri (Yuniari;
manmmwwmz)wmmmmmmm

tmnal setempat, Gypsum mempunyai tahanan jenis yang rendah yaitu 5-10 £Lm pada kondist jenuh,
dengan pH 6,269 sehigga cendrung bersifat netral.  Penggunasn gypsum sebagai zat aditif tidak
mengkorosi tembaga, karena potensial elektrode standamya positif. Schingga tembaga tidak larut
dalam asam sulfat encer, walaupun dengan adanya oksigen dapat terlarut hanya sedikit.

Anativa Ketinggran Zae Aditif pada Box Elvkirode Batang Terhadap Revistamd Pentanhan
(Erliza Yumart,, Mubammad Ade Novid, Yos! Apriani) 19




3, METODE PENELITIAN

Lokasi penciitian di desa Pos | Talang Betutu, Kecamatan Sukarame Kota Palembang.
Penclitian di pilih pada tanah lempung yang selalu basah, diharapkan pada jenis tanah ini mempunyai
nilai tahanan jenis tanah (p) yang kecil, akan tetapi jenis tanah im mempunyai nilai tingkat korosi
yang tinggi. Adapun bahan elekiroda, konfigurasi ditentukan sebagai berikut :

a. Bahan elektroda adalah tembaga pejal berdimeter 7/8" dengan panjang 100 cm

b. WMMI(M)M.WWMWMWMM
air, berdiameter 30 cm

¢. Kotak clektroda terbuat dari baban aluminium sebagai kotak tempat clekiroda dan zat aditif
dengan dimensi 4,5 ¢m x 4,5 cm

d. Elektoda dipasang di tengah-tengah kotak ditambahkan zat aditif di dslam kotak dengan
m@mmmmbpmmdm;dmmhpumdmdqmmmpewmp
auupenjepinblpihoukkomknmudimdibainkmnkqmylmkmnpuhﬂu
tahanan kontak antara tanah dan clektroda

€. Pcnguknnndenglnpemmhhmzudiﬁfmmmmdﬂmmuyik4vm
mﬁihifk:ﬁnggimdiduhmbnhdupeﬂmdilnkuhmmbmﬁ-ndmwdaﬁ
ketinggian 20 ¢m, 40 cm, 60 ¢m dan 80 cm.
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Gambar 3. Skema Pemasangan dan Kotak Elcktoda
f pwmmwm:wuﬁtmmmmsm
Tester, Kyoritsu 4105A
g Pengukuran dilakukan berulang-ulang agar diperoleh data yang akurat

Gambar 4. (a) Lubang Elektrods (b) Kotak Elektoda

4. HASIL DAN ANALISA
mmmmmmmwlmmmmmmhmdmu

cm w lubang tanah lempung wamanya sama (uniform), pada kedalaman 45-80 cm

Analisa Ketingelan Zat Aditlf pada Bos Elektroda Batang Terhadap Resistansi Pentanahean

(Eriizar Yuniarti, Muhammad Ade Novid Yosi Aprianl) 20
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merupakan campuran tunah lempung bercampur bebatusn kecil (kerikil) dengan kadar air vang lebih
tinggs dari permukaan, hingga penggalinn sedalam 100 om tanah sudah berair cukup banyak. Tabel 3
merupakan data hasil pengukuran langsung tanps penambahan zat aditif, menggunakan alat ukur
Digiral Earth Tester. Elektroda ditanam ditanah ladang dengan menggunakan bantuan palu sedalam
90 c¢m atau tersisa 10 cm, dan panjang clektroda 100 cm. Pengukuran dilakukan sebanyak 5 kali
dengan menggunakan metode 3 titik,

Pengukuran dengan penambahan zat aditif gypsum stau cornes dilakukan dari ketinggian 20
cm, 40 em, 60 cm dan 80 cm. Pada pengukuren ini tanah diben perlakuan dengan penambahan
gypsum dengan merk dagang “USG OBRAL™. Adapun kotak berukuran panjang 90 ¢m lebar 4,5 em
dan tinggt 4,5 cm. Di i dengan gypsum setinggi 20 om yang setara dengan 0.5 kg

(a) (b) (©)
Gambar 5. {a,b) Elektroda yang Ditanam Menggunakan Kotak. (¢) Hasil Pengukuran dengan
Penambahan Gypsum 20 cm

Tabel 2. Hasil Pengukuran Resistans: Pentanahan
Resistansi (£2) Pada Pengukuran ke -

Perlakuan
1 2 3 “ 5
Tanpa perlakuan 365 166 363 359 358
Penambahan Gypsum 20 cm 134 133 134 134 134
Penambahan Gypsum 40 cm 192 191 191 191 192
Penambahan Gypsum 60 ¢m 126 125 126 126 126
Penambahan Gypsum 80 cm 19 121 120 122 120

Dan hasil penelitian didapat bahwa resistansi pentanahan dapat diturunkan jike dilakukan
penambahan gypsum, dari 4 (empat) perlakuan penambahan, pada eksperimen ke-2 yaitu penambahan
sampai dengan 40 cm resistansi lebib tinggi dibandinkan dengen 3 variasi iainnya. Sclain itu, semakin
banyak penambahan gypsum maka semakin kecil kecil nilai resitansi yang didapatkan.

Duri 4 ekperimen penambahan gypsum yang dilakukan gypsum USG BORAL berpengaruh
dalam penurunan nilai resistansi karena gypsum USG BORAL karena mengadung senyawa sulfat
yang cukup,

Analisa Keninggian Zat Adisif pod Box Elektrivda Batang Terhodap Reistansi Pentanahan
{Erliza Yuntarti, Muhammed Ade Novid Yasi Apriani) 21
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batang tembaga elektroda tidak dipengaruhi oleh kristal air dan asam sulfat (H:SO,) yang ada dalam
gypsum. Elektrods tembaga panas dapal bereaksi dengan uap belerang (S) membentuk tembaga
sulfida bila tefjadi hantaran tegangan yang besar, Ca pada gypsum membantu proses pengerasan,
MMW(M)MMW*MW(Q)MW
akan terbentuk hidrogen dan pads anoda tembaga yang terionisasi dengan 2° ion schingga dapat
menyalurkan atau menyimpan tegangan dengan baik sehingga resistansi menurun.
L = KESIMPULAN

Hasil percobaan yang dilakukan terlihat bahwa resistansi pentanahan dapat diturunkan
wuzggmpmmmm‘dmanmmemm
Pmmnmp&mdmylpmanmnppmmtﬁd:((?_so.)dmmdmw
(Cu) yang menghasilkan anoda tembaga yang terionisasi dengan 2™ jon sehingga dapat menyalurkan

stsy menyimpan tegangan dengan baik schingga resistansi meourun sebanding dengan penambaban
tinggi atay volume gypsum didalam kotak:
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